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ABSTRAK 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan 

guru SDN Sooko 4 Mojokerto dalam menyusun asesmen pembelajaran mendalam yang sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Asesmen yang digunakan guru masih berfokus pada 

pengukuran kedapatan mengingat dan memahami, sehingga belum optimal mendorong 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). Tujuan kegiatan ini 

adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang instrumen 

asesmen yang dapat memfasilitasi pembelajaran mendalam. Metode yang digunakan adalah 

pelatihan berbasis praktik, meliputi penyuluhan, demonstrasi, praktik penyusunan asesmen, 

serta pendampingan dan evaluasi hasil kerja peserta. Mitra pengabdian adalah 15 guru SDN 

Sooko 4 Mojokerto. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai pemahaman 

guru dari 58,4 sebelum pelatihan menjadi 87,2 setelah pelatihan. Selain itu, guru dapat 

menghasilkan instrumen asesmen berbasis HOTS dengan rubrik penilaian autentik yang 

lebih terukur. Temuan ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis praktik efektif 

meningkatkan kompetensi guru dan berimplikasi pada peningkatan kualitas pembelajaran.  

Kata kunci : Asesmen Pembelajaran Mendalam, HOTS, Pelatihan Guru 

 

ABSTRACT 

This community service activity was motivated by the low skills of teachers at SDN Sooko 

4 Mojokerto in designing deep learning assessments that align with the Merdeka 

Curriculum. Teachers’ assessments were still focused on measuring memorization and 

basic understanding, thus not optimally encouraging Higher Order Thinking Skills 

(HOTS). The aim of this activity was to improve teachers’ understanding and skills in 

designing assessment instruments that support deep learning. The method used was 

practice-based training, consisting of lectures, demonstrations, assessment design practice, 

as well as mentoring and evaluation of participants’ work. The community partner was 15 

teachers of SDN Sooko 4 Mojokerto. The results showed an increase in the average teacher 

understanding score from 58.4 before training to 87.2 after training. In addition, teachers 

were able to produce HOTS-based assessment instruments with more measurable authentic 

assessment rubrics. These findings demonstrate that practice-based training is effective in 

enhancing teachers’ competence and has implications for improving the quality of learning 

Keyword :  Deep learning Assessment, HOTS, Teacher Training
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1. PENDAHULUAN  
 

Pembelajaran di Sekolah Dasar 

menuntut guru untuk tidak hanya 

mengajar, tetapi juga melakukan penilaian 

yang dapat memotret proses dan hasil 

belajar siswa secara komprehensif. Salah 

satu pendekatan yang kini menjadi 

perhatian adalah asesmen pembelajaran 

mendalam (deep learning assessment) 

yang berorientasi pada pengukuran 

kedapatan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, kreativitas, dan kolaborasi 

siswa. Namun, kenyataannya di lapangan 

masih banyak guru yang belum memiliki 

keterampilan memadai dalam menyusun 

asesmen yang sesuai dengan prinsip 

pembelajaran mendalam. Hasil observasi 

awal di SDN Sooko 4 Mojokerto 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

masih menggunakan instrumen penilaian 

yang berfokus pada hafalan dan 

keterampilan dasar, sehingga belum 

sepenuhnya mendorong siswa berpikir 

tingkat tinggi. 

Isu lain yang terkait dengan 

masalah ini adalah keterbatasan 

pemahaman guru mengenai konsep 

asesmen autentik dan teknik penyusunan 

instrumen yang berorientasi pada Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). Selain itu, 

kurang adanya pelatihan yang berfokus 

pada integrasi asesmen dengan model 

pembelajaran mendalam membuat guru 

kesulitan menyelaraskan tujuan 

pembelajaran, kegiatan belajar, dan 

evaluasi. Dalam konteks pendidikan abad 

21, kondisi ini berpotensi menghambat 

pengembangan kompetensi siswa secara 

optimal, terutama di era Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran 

berbasis proyek dan penilaian autentik. 

 

2. PERMASALAHAN MITRA 
 

Sekolah mitra, SDN Sooko 4 

Mojokerto, dihadapkan pada beberapa 

masalah faktual terkait pelaksanaan 

asesmen dalam pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal, guru-guru 

masih memiliki keterbatasan dalam 

memahami konsep asesmen pembelajaran 

mendalam yang merupakan bagian 

penting dari Kurikulum Merdeka. 

Menurut Brookhart (2010), asesmen yang 

baik harus mampu memberikan gambaran 

tentang proses berpikir dan pemahaman 

konseptual siswa, bukan hanya menilai 

hasil akhir. Namun, praktik yang terjadi di 

sekolah mitra menunjukkan bahwa 

asesmen cenderung berorientasi pada 

produk, berupa tes tertulis atau tugas 

sederhana, sehingga belum 

menggambarkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa (HOTS). Kondisi ini 

sejalan dengan temuan Black & Wiliam 

(2009) bahwa sekolah sering gagal 

memanfaatkan asesmen sebagai alat untuk 

memfasilitasi belajar karena 

instrumennya belum dirancang secara 

komprehensif. 

Selain itu, guru mengalami 

kesulitan dalam merancang instrumen 

asesmen karena belum tersedia panduan 

praktis maupun contoh instrumen yang 

relevan di sekolah. Padahal, menurut 

Santosa  (2019) penyediaan contoh dan 

pedoman merupakan bagian penting 

dalam meningkatkan literasi asesmen 

guru. Minimnya pelatihan yang secara 

spesifik memfokuskan pada asesmen 

mendalam semakin memperburuk 

keadaan. Guru umumnya hanya 

mengikuti pelatihan umum terkait 

Kurikulum Merdeka, sementara 

pendampingan teknis terkait asesmen 

jarang dilakukan. Hal ini mengakibatkan 

integrasi asesmen ke dalam modul ajar 

masih belum optimal; asesmen sering 

tidak selaras dengan tujuan pembelajaran 

dan aktivitas belajar, sebagaimana 

diperingatkan oleh Saletti-cuesta et al., 

(2020) dalam konsep backward design. 

Tantangan lain yang dihadapi 

sekolah adalah keterbatasan variasi 

metode asesmen. Guru belum banyak 

menerapkan performance assessment, 

portofolio, penilaian proyek, maupun 

rubrik analitis yang dapat mengukur 

kemampuan berpikir mendalam siswa. 
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Padahal (Anderson & Tully, 2020) 

menegaskan bahwa asesmen yang 

mendukung pembelajaran bermakna 

harus dapat mengevaluasi proses analisis, 

evaluasi, dan kreasi siswa sebagai bagian 

dari capaian kompetensi abad 21. Kondisi 

ini menciptakan kebutuhan mendesak 

bagi sekolah untuk meningkatkan 

kapasitas guru dalam merancang dan 

menerapkan asesmen yang lebih autentik 

dan mendalam. 

Masalah-masalah tersebut 

menunjukkan bahwa sekolah mitra 

membutuhkan intervensi berupa pelatihan 

dan pendampingan penyusunan asesmen 

pembelajaran mendalam yang terstruktur, 

praktis, dan berbasis kebutuhan nyata 

guru. Dengan peningkatan kompetensi 

asesmen, guru diharapkan mampu 

melaksanakan evaluasi yang lebih 

bermakna, sejalan dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka dan kebutuhan 

pengembangan kemampuan peserta didik 

secara komprehensif. 

 

3. METODOLOGI  
 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan Pelatihan Penyusunan Asesmen 

Pembelajaran Mendalam bagi Guru SDN 

Sooko 4 Mojokerto adalah pelatihan yang 

disertai dengan demonstrasi, percontohan, 

dan pendampingan untuk menghasilkan 

keterampilan praktis dalam penyusunan 

asesmen yang sesuai prinsip pembelajaran 

mendalam. Pelatihan ini dipilih karena 

bertujuan membekali peserta dalam hal ini 

guru-guru di SDN Sooko 4 Mojokerto 

dengan pengetahuan konseptual sekaligus 

keterampilan aplikatif, sehingga guru 

dapat langsung menerapkannya pada 

proses pembelajaran di kelas. Kegiatan 

pelatihan ini dilaksanakan pada hari 

Rabu-Kamis tanggal 23-24 Juli 2025. 
 

Pelatihan yang dilaksanakan pada 

kegiatan pengabdian ini meliputi beberapa 

tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan koordinasi dengan 

kepala sekolah dan guru SDN 

Sooko 4 Mojokerto untuk 

menentukan jadwal, tempat, dan 

teknis pelaksanaan kegiatan. 

b. Menyusun materi pelatihan yang 

meliputi: konsep asesmen 

pembelajaran mendalam, 

keterkaitan dengan Kurikulum 

Merdeka, jenis-jenis instrumen 

asesmen autentik, dan teknik 

penyusunan soal berbasis HOTS. 

c. Menyiapkan perangkat pendukung 

seperti LCD proyektor, lembar 

kerja peserta, contoh instrumen 

asesmen, serta format rubrik 

penilaian. 

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

a. Pendidikan Masyarakat 

(Penyuluhan): Pemberian materi 

awal secara klasikal untuk 

meningkatkan pemahaman guru 

tentang urgensi asesmen 

pembelajaran mendalam, prinsip 

penyusunan asesmen autentik, dan 

integrasinya dalam pembelajaran 

abad 21. 

b. Pelatihan dan Demonstrasi: 

Pemateri memperagakan langkah-

langkah penyusunan asesmen 

pembelajaran mendalam, mulai 

dari merumuskan tujuan, menyusun 

kisi-kisi, membuat instrumen, 

hingga mengembangkan rubrik 

penilaian kinerja. 

c. Praktik Mandiri (Percontohan): 

Peserta dibagi dalam kelompok 

kecil untuk mempraktikkan 

penyusunan instrumen asesmen 

sesuai mata pelajaran yang diampu. 

Hasil kerja kelompok kemudian 

dipresentasikan untuk 

mendapatkan umpan balik 

langsung dari fasilitator 

3. Tahap Pendampingan dan Advokasi 

a. Fasilitator memberikan 

pendampingan individu bagi guru 

yang mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan instrumen 

asesmen. 
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b. Kegiatan advokasi dilakukan 

dengan membantu guru 

mengintegrasikan asesmen yang 

telah dibuat ke dalam perangkat 

ajar, seperti RPP atau modul ajar 

Kurikulum Merdeka. 

c. Penyusunan portofolio hasil kerja 

peserta sebagai dokumentasi dan 

acuan dalam implementasi di kelas. 

4. Tahap Evaluasi  

a. Evaluasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil pre-test dan 

post-test pengetahuan guru terkait 

asesmen pembelajaran mendalam. 

b. Penilaian kualitas instrumen 

asesmen yang dihasilkan peserta 

berdasarkan kriteria kesesuaian 

dengan prinsip HOTS, kejelasan 

rubrik, dan relevansi dengan tujuan 

pembelajaran. 

Umpan balik peserta dikumpulkan 

melalui kuesioner untuk mengukur 

kepuasan, manfaat, dan saran perbaikan 

kegiatan di masa mendatang 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan pelatihan diikuti oleh 

17 guru SDN Sooko 4 Mojokerto dengan 

tingkat partisipasi yang tinggi. Sebelum 

pelatihan, sebagian besar guru belum 

memahami secara utuh konsep 

pembelajaran mendalam dan cara 

menyusun asesmen berbasis HOTS. Hasil 

pre-test menunjukkan rata-rata nilai 

pemahaman awal sebesar 58,4 dari skala 

100. Setelah pelatihan, terjadi 

peningkatan signifikan dengan rata-rata 

nilai post-test sebesar 87,2, yang 

menunjukkan bahwa pelatihan 

memberikan pengaruh positif terhadap 

pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

menyusun asesmen pembelajaran 

mendalam. 

Tabel 1. Data Penilaian Pelatihan  

Peningkatan ini juga terlihat dari 

kualitas produk asesmen yang dihasilkan. 

Sebelum pelatihan, instrumen asesmen 

guru cenderung berfokus pada tes pilihan 

ganda sederhana yang mengukur 

kedapatan mengingat fakta. Setelah 

pelatihan dan pendampingan, guru dapat 

menghasilkan instrumen penilaian yang 

memuat soal analisis, evaluasi, dan kreasi 

sesuai taksonomi Bloom revisi. Selain itu, 

rubrik penilaian yang dibuat menjadi lebih 

terukur, jelas, dan relevan dengan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 1. Prosentase Peningkatan 

Kedapatan Guru 

Hasil ini membuktikan bahwa 

pelatihan berbasis praktik dan 

pendampingan dapat meningkatkan 

keterampilan guru secara signifikan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Fitria & 

Ramadhan (2022) yang menyatakan 

bahwa pelatihan asesmen berbasis HOTS 

dapat meningkatkan keterampilan 

penyusunan instrumen hingga 78% 

dibandingkan sebelum intervensi. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini tidak 

hanya memberi manfaat jangka pendek 

berupa peningkatan keterampilan guru, 

tetapi juga berdampak pada peningkatan 

kualitas pembelajaran di SDN Sooko 4 

Mojokerto secara berkelanjutan. 
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Gambar 1.Materi Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

Gambar 3.Pendampingan Pelatihan 

 

 

Gambar 4. Penyampaian Materi 
 

 

Gambar 5. Penyusunan Asesmen 

 

 

5. KESIMPULAN 
 

Kegiatan Pelatihan Penyusunan 

Asesmen Pembelajaran Mendalam bagi 

Guru SDN Sooko 4 Mojokerto telah 

berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru secara signifikan dalam 

menyusun instrumen penilaian yang 

selaras dengan prinsip pembelajaran 

mendalam dan Kurikulum Merdeka. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata pengetahuan guru 
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dari 58,4 sebelum pelatihan menjadi 87,2 

setelah pelatihan, dengan peningkatan 

kedapatan yang merata pada aspek 

pemahaman konsep, penyusunan kisi-kisi, 

pembuatan soal berbasis HOTS, serta 

pengembangan rubrik penilaian autentik.  

Secara teoritis, hasil ini 

menguatkan temuan penelitian terdahulu 

yang menekankan efektivitas pelatihan 

berbasis praktik dalam membekali guru 

dengan keterampilan asesmen yang 

relevan dengan tuntutan abad 21. Secara 

praktis, implikasi kegiatan ini adalah guru 

menjadi lebih siap mengintegrasikan 

asesmen pembelajaran mendalam dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat 

mendorong perkembangan kedapatan 

berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif 

siswa. 

Untuk keberlanjutan hasil 

pelatihan, disarankan agar sekolah 

memberikan ruang dan dukungan bagi 

guru dalam mengimplementasikan 

asesmen pembelajaran mendalam secara 

konsisten di kelas. Kegiatan serupa 

sebaiknya diikuti dengan pendampingan 

lanjutan untuk memantau kualitas 

asesmen yang digunakan dan memberikan 

umpan balik perbaikan. Selain itu, pihak 

dinas pendidikan dapat mengadopsi 

model pelatihan ini sebagai program 

peningkatan kompetensi guru di sekolah 

lain, sehingga manfaatnya lebih luas dan 

berkelanjutan. Ke depan, kajian serupa 

dapat diperkaya dengan penelitian lebih 

mendalam mengenai dampak penggunaan 

asesmen pembelajaran mendalam 

terhadap hasil belajar siswa secara jangka 

panjang. 
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